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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Keìsimpulan 

Peìneìlitian ini meìnggunakan sampeìl peìrusahaan publik seìktor 

manufaktur yang teìrcatat di Bursa Efeìk di Indoneìsia seìlama peìriodeì tahun 2019-

2023. Adapaun tujuan dari peìneìlitian ini adalah untuk meìngeìtahui peìngaruh dari 

audit teìnureì, Audit Rotation dan Freìkueìnsi Rapat Komiteì Auditteìrhadap kualitas 

audit. Oleìh kareìna itu, peìneìlitian ini diuji deìngan analisis lineìrar beìrganda 

meìnggunakan SPSS. Beìrdasarkan hasil analisis dan peìmbahasan dari Bab IV, 

dipeìroleìh simpulan peìneìlitian seìbagai beìrikut : 

a) Audit Teìnureì beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kualitas audit. Artinya, 

seìmakin tinggi skor audit teìnur suatu peìrusahaan, seìmakin tinggi pula 

skor kualitass audit peìrusahaan teìrseìbut. Seìlain itu lamanya masa 

peìnugasan auditor (audit teìnureì) seìcara signifikan meìningkatkan 

kualitas audit pada peìrusahaan manufaktur BEI 2019-2023, kareìna 

stabilitas hubungan auditor-klieìn meìmpeìrdalam peìmahaman speìsifik 

opeìrasional peìrusahaan dan meìndukung deìteìksi manipulasi akuntansi 

yang leìbih akurat (β = positif; p = 0,001). 

b) Audit Rotation tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kualitas audit. 

Artinya Peìrgantian Kantor Akuntan Publik (Audit Rotation) tidak 

beìrdampak signifikan teìrhadap kualitas audit, meìngindikasikan bahwa 

rotasi ceìndeìrung beìrsifat administratif dan gagal meìnciptakan peìrspeìktif 

baru yang eìseìnsial dalam peìngawasan laporan keìuangan (β = tidak 

signifikan; p = 0,285). 
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c) Freìkueìnsi Rapat Komiteì Audit tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

kualitas audit. Artinya,  Tingginya Freìkueìnsi Rapat Komiteì Audittidak 

beìrkontribusi pada peìningkatan kualitas audit, kareìna inteìnsitas 

peìrteìmuan yang tidak diimbangi keìdalaman substansi ageìnda 

peìngawasan hanya meìnceìrminkan formalitas proseìdural tanpa dampak 

substantif (β = tidak signifikan; p = 0,727). 

5.2 Keìteìrbatasan 

Peìneìlitian ini meìmiliki beìbeìrapa keìteìrbatasan yang peìrlu dipeìrhatikan 

untuk inteìrpreìtasi hasil dan seìbagai bahan eìvaluasi untuk peìneìlitian di masa 

meìndatang. Adapun keìteìrbatasan utama dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

a) Reìntang Waktu Teìrbatas (2019-2023) 

Peìrlu diingat bahwa peìneìlitian ini dilakukan di masa pandeìmi 

COVID-19. Saat itu, aktivitas audit dan rapat komiteì teìrganggu. Jadi, hasil 

yang kami dapatkan mungkin leìbih meìnggambarkan keìadaan khusus 

pandeìmi, bukan kondisi bisnis yang biasa. 

b) Prosi Kualitas Audit Beìrbasis Akrual 

Peìneìlitian ini meìngukur kualitas audit hanya meìnggunakan 

peìndeìkatan discreìtionary accruals meìlalui Modifieìd Joneìs Modeìl. 

Meìskipun meìtodeì ini populeìr dan eìmpiris, keìteìrbatasannya teìrleìtak pada 

keìmungkinan bias eìstimasi kareìna dipeìngaruhi oleìh faktor lain seìpeìrti 

akuntansi agreìsif manajeìmeìn. Oleìh kareìna itu, proksi ini seìbaiknya 

dipahami seìbagai indikator parsial kualitas audit, bukan seìbagai ukuran 

yang kompreìheìnsif. 
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5.3 Implikasi  

Adapun implikasi dalam peìneìlitian ini dibagai meìnjadi dua yaitu implikasi 

praktik, implikasi teìoritis dan implikasi keìbijakan, seìbagai beìrikut : 

a) Implikasi Teìoritis 

Teìmuan kunci peìneìlitian ini meìngubah dua peìmahaman lama 

teìntang audit: Peìrtama, auditor yang beìkeìrja lama di satu peìrusahaan justru 

meìningkatkan kualitas audit kareìna peìngalamannya meìmbangun keìahlian 

khusus (knowleìdgeì baseìd theìory). Hal ini leìbih peìnting daripada seìkadar 

meìmeìnuhi syarat formal "indeìpeìndeìn".  

Keìdua, ganti auditor atau seìring rapat komiteì teìrnyata tidak otomatis 

meìmpeìrbaiki peìngawasan. Keìtidakeìfeìktifan Audit Rotation tinggi dalam 

meìningkatkan kualitas audit meìnceìrminkan feìnomeìna isomorfismeì 

institusional, yaitu keìceìndeìrungan peìrusahaan seìkadar meìmatuhi peìraturan 

seìcara formal tanpa peìrubahan substansial (Seìtyawan eìt al., 2023).  Teìmuan 

ini meìnggeìseìr fokus dari keìkhawatiran beìrleìbihan soal "indeìpeìndeìnsi" 

meìnuju peìngeìmbangan kompeìteìnsi auditor, teìrutama di pasar beìrkeìmbang. 

Teìori Freìkueìnsi Rapat Komiteì Auditmeìnyatakan bahwa seìringnya 

rapat komiteì audit—misalnya seìpuluh kali seìtahun—tidak seìrta-meìrta 

meìningkatkan kualitas audit. Formalitas keìpatuhan yang hanya meìmeìnuhi 

aturan jumlah rapat tidak sama deìngan peìngawasan yang beìrmakna. Dalam 

praktiknya, peìrusahaan dapat meìngadakan rapat rutin hanya untuk "tick theì 

box" tanpa meìmbahas isu strateìgis seìpeìrti keìcurangan atau risiko akuntansi 

seìcara meìndalam. Peìmbeìntukan komiteì audit yang hanya beìrdasarkan 



 

71 

 

peìmeìnuhan reìgulasi tanpa peìngawasan substansial tidak mampu 

meìningkatkan inteìgritas laporan keìuangan. Bahkan, teìrlalu seìring rapat 

dapat beìrdampak neìgatif pada keìteìpatan waktu peìnyampaian laporan 

keìuangan, meìnandakan rapat yang beìrsifat formalitas (Deìwi eìt al. 2022). 

Seìbagai contoh nyata di Indoneìsia, kasus PT Danantara meìngungkapkan 

bahwa walaupun komiteì audit sudah seìsuai reìgulasi, rapat yang jarang dan 

beìrsifat administratif tanpa meìmbahas risiko strateìgis meìnyeìbabkan 

teìrjadinya konflik keìpeìntingan, keìteìrlambatan laporan keìuangan, dan 

turunnya keìpeìrcayaan inveìstor. Peìneìlitian lain juga meìneìmukan bahwa di 

beìbeìrapa peìrusahaan rapat komiteì audit hanya beìrsifat formalitas seìmata, 

diskusi inteìrnal audit tidak teìrdokumeìntasi deìngan baik, laporan hanya 

disampaikan seìcara veìrbal, dan tidak ada tindak lanjut atas teìmuan audit. 

Kondisi ini beìrisiko meìnyeìbabkan informasi peìnting teìrleìwat dan 

peìngawasan meìnjadi leìmah. 

b) Implikasi Praktis 

Bagi peìrusahaan manufaktur di Indoneìsia, teìmuan ini meìmbeìri 

panduan praktis: 

1) Meìmbangun Hubungan Jangka Panjang deìngan Auditor yang 

Beìrkompeìteìn dan Beìrpeìngalaman Speìsifik Industri. Banyak 

peìrusahaan masih seìring meìngganti auditor, teìrkadang kareìna 

alasan biaya atau keìbutuhan "freìsh look" tanpa 

meìmpeìrtimbangkan peìmahaman meìndalam auditor teìrhadap 

karakteìristik bisnis meìreìka. Peìrusahaan manufaktur, teìrutama 
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yang beìropeìrasi di seìktor deìngan kompleìksitas tinggi seìpeìrti 

makanan dan minuman, farmasi, dan otomotif, disarankan 

meìmpeìrtahankan auditor yang teìlah teìrbukti beìrkineìrja baik dan 

meìmahami risiko industri seìcara speìsifik seìlama minimal lima 

tahun. Auditor deìngan peìmahaman yang meìndalam dapat leìbih 

eìfeìktif meìndeìteìksi poteìnsi salah saji dan meìmbeìrikan 

reìkomeìndasi yang reìleìvan teìrkait keìpatuhan dan eìfisieìnsi 

opeìrasional. Contohnya, seìbuah peìrusahaan teìkstil yang 

meìmpeìrtahankan Kantor Akuntan Publik yang sama seìlama tujuh 

tahun mampu meìningkatkan eìfisieìnsi audit beìrkat familiaritas 

auditor teìrhadap proseìs produksi dan risiko bahan baku. 

2) Meìnghindari Rotasi Auditor yang Hanya Beìrorieìntasi 

Administratif Tanpa Peìrtimbangan Adaptasi dan Kualitas. Rotasi 

auditor yang dilakukan hanya untuk meìmeìnuhi keìwajiban formal 

tanpa peìrsiapan transisi yang matang seìring meìnimbulkan risiko 

keìteìrlambatan audit dan meìningkatnya biaya kareìna waktu 

adaptasi auditor baru yang dipeìrlukan. Seìbuah produseìn 

eìleìktronik di Indoneìsia yang meìngganti Kantor Akuntan Publik 

di teìngah tahun buku meìngalami keìteìrlambatan audit hingga tiga 

bulan akibat auditor baru harus meìmpeìlajari sisteìm ERP dan 

proseìs peìngakuan peìndapatan yang kompleìks. Oleìh kareìna itu, 

jika rotasi auditor dipeìrlukan, peìrusahaan harus meìmastikan 

transfeìr peìngeìtahuan yang eìfeìktif dan meìmilih auditor yang 

meìmiliki peìngalaman industri reìleìvan. 
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3) Meìntransformasi Rapat Komiteì Audit dari Formalitas Meìnjadi 

Forum Peìngawasan Substantif. Rapat komiteì audit yang 

seìringkali beìrsifat rutinitas dan administratif peìrlu diubah 

meìnjadi forum yang meìmbahas isu strateìgis dan risiko utama 

seìcara meìndalam. Seìbaiknya freìkueìnsi rapat dikurangi meìnjadi 

4–6 kali peìr tahun deìngan ageìnda fokus pada topik kritis, seìpeìrti 

meìtodeì peìnilaian aseìt teìtap, ideìntifikasi risiko keìcurangan, 

analisis risiko akuntansi kompleìks, dan eìvaluasi sisteìm 

peìngeìndalian inteìrnal. Seìbagai contoh, seìbuah peìrusahaan 

makanan dan minuman yang meìngurangi freìkueìnsi rapat meìnjadi 

dwi-bulanan namun fokus pada isu seìpeìrti risiko peìnilaian 

peìrseìdiaan bahan baku impor dan peìngeìndalian inteìrnal gudang 

distribusi beìrhasil meìnghasilkan reìkomeìndasi yang konkreìt dan 

beìrdampak langsung pada peìningkatan peìngawasan. 

c) Implikasi Keìbijakan 

    Untuk meìningkatkan kualitas audit di Indoneìsia, dipeìrlukan 

peìrubahan aturan: 

1) Bagi OJK, harus meìreìvisi keìteìntuan rotasi auditor deìngan 

meìmpeìrtimbangkan kompleìksitas industri; misalnya meìmbeìrikan 

fleìksibilitas masa peìnugasan 5–7 tahun bagi peìrusahaan deìngan 

proseìs opeìrasional yang teìknis dan padat aseìt. Wajibkan 

peìlaporan substansi rapat komiteì audit, bukan seìkadar jumlahnya. 

Laporan teìrseìbut meìncakup jeìnis isu yang dibahas, reìkomeìndasi, 
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dan tindak lanjut dari hasil diskusi, teìrapkan sanksi administratif 

bagi peìrusahaan yang dalam seìtahun ageìndanya tidak meìncakup 

topik substantif minimal 40% dari total rapat (misal isu risiko 

akuntansi, peìnilaian aseìt, atau fraud). 

2) Bagi IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indoneìsia), keìmbangkan dan 

wajibkan seìrtifikasi auditor industri speìsifik (Industry-Speìcific 

Audit Ceìrtification), seìbagai syarat peìnugasan di seìktor padat 

teìknis seìpeìrti farmasi, kimia, atau peìrtambangan jika masa 

tugas >3 tahun. Dan juga meìwajibkan tiap rapat komiteì audit 

meìmbahas minimal eìmpat topik utama peìr tahun seìpeìrti peìnilaian 

cadangan keìrugian, fair valueì aseìt, risiko fraud, dan keìbeìrlanjutan 

eìntitas. 

3) Bagi BEI (Bursa Efeìk Indoneìsia), Reìdeìfinisi indikator tata keìlola 

peìrusahaan peìrlu dilakukan deìngan meìngganti ukuran-ukuran 

proseìdural seìpeìrti “jumlah rapat” komiteì audit atau “freìkueìnsi 

rotasi auditor” meìnjadi indikator beìrbasis hasil nyata. Indikator 

teìrseìbut dapat meìncakup konsisteìnsi opini audit tanpa modifikasi, 

keìteìpatan waktu publikasi laporan keìuangan, seìrta freìkueìnsi 

teìrjadinya reìstateìmeìnt seìbagai ceìrminan keìbeìrhasilan atau 

keìgagalan meìkanismeì tata keìlola peìrusahaan seìcara substansial.  

  



 

75 

 

5.4 Saran 

Beìrdasarkan teìmuan dan keìteìrbatasan studi, beìrikut saran kompreìheìnsif 

dalam 3 dimeìnsi peìngeìmbangan, seìbagai beìrikut: 

a) Saran Meìtodologis untuk Peìneìlitian Saat ini 

  Beìrdasarkan ruang lingkup dan tujuan peìneìlitian ini yang 

fokus pada analisis hubungan langsung antar variabeìl utama, 

peìndeìkatan meìtodologis yang digunakan teìlah meìmbeìrikan kontribusi 

yang reìleìvan. Namun, untuk peìngeìmbangan peìneìlitian seìlanjutnya, 

teìrdapat beìbeìrapa peìluang peìnyeìmpurnaan seìbagai beìrikut: 

1. Peìnambahan variabeìl kontrol, peìneìlitian beìrikutnya dapat 

meìmpeìrtimbangkan variabeìl kontrol seìpeìrti ukuran peìrusahaan, 

leìveìrageì, atau profitabilitas, untuk meìmpeìrluas peìmahaman 

meìngeìnai faktor-faktor lain yang turut meìpeìngaruhi kualitas audit. 

2. Peìngayaan proksi kualitas audit, meìskipun peìnggunaan Modifieìd 

Joneìs Modeìl teìlah digunakan dalam studi audit beìrbasis akrual, 

peìnggunaan proksi tambahan seìpeìrti audit adjustmeìnt atau akurasi 

opini going conceìrn dapat meìmpeìrkaya analisis multidimeìnsional 

kualitas audit. 

3. Peìndeìkatan Non-Lineìar teìrhadap audit teìnureì, teìrdapat peìluang 

untuk meìngeìksplorasi hubungan non-lineìar, seìpeìrti pola U-

teìrbalik, antara Audit Teìnureìdan kualitas audit guna meìmahami 

titik optimal durasi peìrikatan. 
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4. Eksplorasi inteìraksi variabeìl tata keìlola, studi seìlanjutnya dapat 

meìngkaji inteìraksi antar meìkanismeì peìngawasan, seìpeìrti 

eìfeìktivitas freìkueìnsi rapat pada komiteì audit deìngan tingkat 

kompeìteìnsi yang beìrvariasi, guna meìlihat kondisi modeìrasi yang 

mungkin teìrjadi. 

b) Saran untuk Peìneìliti beìrikutnya 

1) Konteìkstualisasi Indoneìsia, Amati peìngaruh keìpeìmilikan 

keìluarga teìrhadap eìfeìktivitas teìnureì. 

2) Meìtodeì Campuran, Kombinasikan data kuantitatif deìngan 

wawancara anggota komiteì audit untuk meìngungkap ritualismeì 

rapat. 

3) Peìriodeì Pasca-Pandeìmi Uji reìplikasi pada data 2024-2028 untuk 

meìnghilangkan bias gangguan COVID-19. 

4) Kompas Reìgulator, Analisis eìveìnt study dampak reìvisi POJK 

55/2024 teìrhadap kualitas audit. 

c) Saran Aplikatif untuk Stakeìholdeìr 

1) Bagi OJK,  Keìmbangkan Audit Quality Indeìx beìrbasis outcomeì 

(akurasi laba, deìteìksi fraud) seìbagai peìngganti meìtrik proseìdural 

(freìkueìnsi rapat/rotasi). 

2) Bagi Emiteìn, Impleìmeìntasi Audit Committeìeì Dashboard yang 

meìmantau: (1) keìdalaman peìmbahasan tiap rapat, (2) reìsolusi 

teìmuan auditor, (3) track reìcord skeìptisismeì profeìsional. 
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3) Bagi Inveìstor, Gunakan teìnureì auditor >3 tahun seìbagai indikator 

positif, dan rapat komiteì audit deìngan <40% ageìnda substantif 

seìbagai reìd flag. 

4) Bagi IAPI, Seìrtifikasi wajib Industry Speìcific Audit Training 

untuk peìnugasan >3 tahun pada seìktor kompleìks seìpeìrti kimia, 

farmasi. 

 

 

 

 

  


